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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir sebagai akuntan publik diukur dengan variabel nilai intrinsik pekerjaan, 
penghasilan, pertimbangan pasar kerja dan lingkungan kerja. Penelitian ini termasuk penelitian 
survey. Sampel yang digunakan adalah 100 responden. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS.Kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini adalah penghasilan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
untuk menjadi akuntan publik. Variabel nilai intrinsik pekerjaan, pertimbangan pasar kerja dan 
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi akuntan 
publik. 
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1. PENDAHULUAN  
Dunia bisnis di Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan yang sangat pesat.Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya bisnis yang tumbuh dan tingginya tingkat persaingan yang terjadi 
didalam dunia bisnis.Pesatnya perkembangan dunia bisnis tersebut berdampak pada terbukanya 
lapangan pekerjaan yang beragam untuk angkatan kerja.Salah satu yang tergolong dalam angkatan 
kerja tersebut adalah sarjana ekonomi khususnya dari jurusan akuntansi.Dalam dunia kerja, salah 
satu profesi yang dapat dipilih oleh sarjana akuntansi adalah profesi sebagai akuntan. Profesi 
akuntan sangat berperan penting dalam dunia bisnis.Didalam bisnis, profesi akuntan memiliki 
tempat yang istimewa.Seperti halnya dengan profesi-profesi lainnya, profesi akuntan dituntut 
harus memiliki keahlian lebih dalam pada bidang akuntansi.Tidak hanya itu, profesi akuntan 
dituntut untuk mampu bertindak secara profesional sesuai dengan etika profesionalisme audit.Hal 
tersebut dikarenakan profesi akuntan mempunyai tanggungjawab terhadap apa yang diperbuat baik 
terhadap pekerjaannya, organisasinya, masyarakat dan dirinya sendiri. Seperti yang dikatakan oleh 
Lutfi Harris dan Ali Djamhuri (2011), “Profesi Akuntan adalah pekerjaan yang tidak hanya 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup semata, tetapi juga memerlukan standar-standar 
kualitas, kode etik profesi sehingga integritas profesi akuntan senantiasa terjaga, dan akuntan 
semestinya senantiasa menjaga hubungan baik dengan lingkungan masyarakat disekitarnya.” 
Terdapat beberapa macam profesi akuntan jika dilihat dari pekerjaan yang dilakukannya yaitu 
akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan manajemen dan akuntan pendidik.Masing-masing 
dari cabang profesi akuntan tersebut memiliki peran dan tanggungjawab yang berbeda-
beda.Peneliti-peneliti sebelumnya sudah banyak melakukan riset terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa berkarir sebagai akuntan publik.Hasil dari riset tersebut 
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mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi minat berkarir sebagai akuntan publik antara lain 
penghasilan (Sari, 2013; Suyono, 2014; Baraba, 2015; Asmoro ea al, 2015), Pelatihan profesional 
(Shafii et al, 2014; Permana, 2015), serta lingkungan kerja (Sari, 2013; Suyono, 2014; Baraba, 
2015; Permana, 2015; Asmoro et al, 2015).  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui 
pengiriman kuisioner kepada responden.Sumber data adalah pendapat dan persepsi dari semua 
mahasiswa angkatan 2017, 2016, dan 2015. Karena mahasiswa di tahun tersebut sudah dapat 
menentukan karir yang akan dipilihnya.  
Variabel Dependen  
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang tidak dapat berdiri sendiri dan tergantung 
pada variabel lainnya (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah : Minat 
Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Sebagai Akuntan Publik  
Variabel Independen  
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung 
pada variabel lainnya (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini variabel independennya antara lain :  
 a. Nilai Intrinsik Pekerjaan  
 b. Penghasilan.  
Indikator penghasilan dalam penelitian ini adalah : 
 1. Penghargaan finansial/gaji awal  
2. Potensi kenaikan gaji  
 3. Tersedianya dana pensiun 
a. Pertimbangan Pasar Kerja  
Indikator pertimbangan pasar kerja meliputi empat aspek yaitu :  
1.Tersedianya lapangan pekerjaan.  
2.Keamanan kerja.  
3.Fleksibilitas karir.  
4.Kesempatan promosi. 
b. Lingkungan Kerja: 
 1. Sifat Pekerjaan (rutin, atraktif, sering lembur)  
 2.Tingkat persaingan 
 3. Tekanan kerja  
 
Populasi Dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2012). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi 
Universitas Pandanaran Semarang yang berjumlah 100 orang. Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan 
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3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 25 melalui beberapa tahap pengujian, yaitu : 
deskriptif statistik, kuantitatif, instrument,uji validasi, uji reabilitas, uji asusi klasik, regresi linier 
bertahap dengan nilai selisih mutlak ( uji t, koefisien determinasi) dan analisis jalur.  
HASIL DAN ANALISIS  
Analisa deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian 
berdasarkan satu sampel (Siregar, 2013). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
indeks, untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pernyataanmengenai pengaruh 
penghasilan, pelatihan profesional dan lingkungan kerja terhadap persepsi biaya pendidikan yang 
berdampak pada minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik  
Nilai indeks :  
{(%F1x1) - (%F2x2) - (%F3x3) -(%F4x4) - (%F5x5)}/5  
Total indeks adalah 100, dengan menggunakan kriterikotak (Three Box Methode), maka rentang 100 
(10 – 100) akan menghasilkan rentang sebesar 30 yang akan digunakan sebagai dasar interprestasi nilai 
indeks. Penggunaan 3 kotak (Three Box Methode), terbagi sebagai berikut (Ferdinand, 2006) :  
10,00 – 40,00 : Rendah  
40,01 – 70,00 : Sedang  
70,01 – 100 : Tinggi  
Hasil uji Validitas menunjukkan bahwa indikator-indikator dari semua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid atau mampu mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat, karena 
nilai r hitung masing-masing indikator variabel berada di atas nilai r tabel 0.176 (two tailed). r tabel 
adalah nilai r product moment yang terdapat di tabel. 
Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian. Suatu 
kuisioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas digunakan Uji Statistik 
Cronbach Alpha ( ). Suatu variabel dikatakan reliable jika memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,70. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel 
atau handal,karena memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,7. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Pengujian terhadap asumsi klasik perlu dilakukan terlebih dahulu, karena model regresi yang baik 
adalah model yang dapat memenuhi asumsi klasik yang disyaratkan (Gujarati, 2014). Pengujian asumsi 
klasik meliputi pengujian normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolonieritas.  
 
Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 
keduany mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov 
adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data 
yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di 
bawah 0.05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0.05 maka tidak 
terjadi perbedaan yang signifikan. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Pengujian terhadap asumsi klasik perlu dilakukan terlebih dahulu, karena model regresi yang baik 
adalah model yang dapat memenuhi asumsi klasik yang disyaratkan (Gujarati, 2014). Pengujian asumsi 
klasik meliputi pengujian normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolonieritas.  
 
Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan 
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku 
adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi 
sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data 
normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0.05 berarti terdapat perbedaan 
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yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0.05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitiaan menunjukkan bahwa variabel penelitian, yaitu Nilai Instrinsik (X1), 
Penghasilan (X2), Pertimbangan pasar kerja, Lingkungan kerja (X4), dan Minat Mahasiswa akuntansi 
berkarir sebagai akuntan publik (Y1) memiliki populasi berdistribusi normal.  
 
Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 
dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya (Gujarati, 2004). 
Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi. 
Sehingga, uji kelayakan model digunakan untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual. Secara statistik dapat diukur dari nilai statistik t, F dan koefisien determinasi, 
antara lain meliputi :  
 Regression  
Untuk menguji pengaruh variabel Nilai Intrinsik (X1), Penghasilan (X2), Pertimbangan Pasar Kerja 
(X3) dan Lingkungan Kerja (X4) terhadap variabel minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai 
akuntan publik (Y1)secara parsial (Uji t). 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan Hasil pengujian secara simultan atau uji F menunjukkan bahwa : 
1.  Faktor nilai intrinsik pekerjaan, penghasilan, pertimbangan pasar kerja dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk berkarir sebagai akuntan publik.  
2. Faktor penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk berkarir sebagai akuntan publik di Universitas Pandanaran  
3. Faktor pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik di Universitas Pandanaran  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan hasil penelitian, maka terdapat saran 
yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut :  
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mendalami mengenai Profesi Akuntan 
Publik, sehingga dapat menentukan faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor yang mungkin dapat di 
tambahkan antara lain adalah faktor pengaruh dari lingkungan keluarga serta faktor pengaruh 
dari latar belakang pendidikan mahasiswa.  
2. Untuk penelitian serupa sebaiknya memperluas objek penelitian yang tidak terbatas pada 
mahasiswa akuntansi Universitas Pandanaran saja. Tetapi menambahkan perguruan-perguruan 
tinggi lainnya baik perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta yang ada di Kota 
Semarang. Sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan.  
3. Untuk akademisi perlu meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung praktek belajar 
mahasiswa khususnya praktek menjadi Akuntan Publik dengan memberikan kesempatan 
magang bagi mahasiswa di Kantor Akuntan Publik yang ada di kota Semarang. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam meningkatkan minat untuk 
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